BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Salah satu bagian yang terpenting dalam kegiatan penelitian adalah
mengenai cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atas suatu
penelitian atau yang seringkali disebut dengan metode penelitian. Dalam
metode penelitian diperlukan sebuah pendekatan yang digunakan sebagai
pijakan dari serangkaian pelaksanaan kegiatan dalam penelitian. Memilih
pendekatan tertentu dalam kegiatan penelitian memiliki konsekuensi
tersendiri sebagai proses yang harus diikuti secara konsisten dari awal hingga
akhir agar memperoleh hasil yang maksimal dan bernilai ilmiah sesuai

dengan kapasitas, daya jangkau dan maksud dari penelitian tersebut.
Dipandang dari prosedur aktifitas penelitian yang penulis lakukan
untuk menyusun skripsi ini, menunjukkan bahwa penulis telah menggunakan
penelitian kualitatif. Manurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati. !

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013 ), hal.4
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David Williams menulis bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data
pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan
dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.”

Penelitian ini penulis arahkan pada kenyataan yang berhubungan
dengan proses bimbingan orang tua dalam mendidik ibadah shalat pada anak
usia dini di Desa Ja’an Kecamatan Gondang kabupaten Nganjuk. Dengan
demikian peneliti berusaha memahami keadaan obyek dan senantiasa berhati-
hati dalam penggalian informasi sehingga informan yang bersangkutan tidak
merasa terbebani. Selain itu peneliti juga menggali informasi tetang keadaan
subjek dengan hati- hati dalam menggali informasinya.

Penelitian ini berusaha memaparkan suatu gejala ataupun keadaan
secara sistematis sehingga subjek penelitian menjadi lebih jelas. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bimbingan orang tua dalam
mendidik ibadah shalat pada anak usia dini di Desa Ja’an Kecamatan
Gondang Kabupaten Nganjuk.

Menurut Bogdan dan Taylor, yang dimaksud penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.?

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller dalam Moleong
mendefinisikan bahwa “penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada

pengamatan pada manusia dalam kawasan sendiri dan berhubungan

2 .
1bid, ...hal. 5
3 Margono S, Metode penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 36
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dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam
peristilahannya.*

Ada empat karakteristik penelitian yang menjadi ciri khas dari
penelitian kualitatif seperti diungkapkan oleh R.C Bogdan dan S.K. Biklen
antara lain:’

a. Naturalistik
Penelitian kualitatif merupakan suatu kajian berdasarkan atas latar
alamiah, berbagai gejala yang dijumpai dilapangan tidak boleh
dimanipulasi, tetapi direkam seperti apa adanya. Berkaitan dengan
berbagai gejala yang “bebas”atau ‘“alamiah” dan tidak dalam kendali
peneliti, namun dikendalikan secara “alamiah’terteliti.
b. Data Diskriptif
Data yang diperoleh berupa deskripsi kata-kata atau kalimat yang
tertulis yang mengarah pada tujuan penelitian seperti tertuang pada
focus penelitian yang telah ditetapkan. Data-data termasuk transkip
wawancara, catatan lapangan, fotografi, video tape, dokumen pribadi,
memo, dan laporan-laporan lain yang terkait dengan focus penelitian.
c. Menekankan Proses
Penelitian kualitatif lebih menekankan proses daripada hasil.
Pernyataan ini mengandung makna bahwa hubungan antara gejala-

gejala atau bagian-bagian akan lebih jelas diamati dalam bentuk proses.

N Moleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 4
> Ibid, hal .49
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d. Induktif
Penelitian kualitatif cenderung untuk menganalisa datanya secara
induktif. Mereka tidak mencari bukti atau kejadian untuk
mempengaruhi hipotesa yang dipegang sebelum memasuki dalam
kajian.

Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara
sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang Bimbingan
Orang Tua Dalam Mendidik Ibadah Shalat Di Desa Ja’an Kecamatan
Gondang Kabupaten Nganjuk. Menurut Bogdan dan Taylor
mendefinisikan Metode Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang atau pelaku yang dapat diamati.®

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan pengumpulan data utama. Dalam hal ini sebagaimana
dinyatakan oleh Moleong Lexy, kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana,
pengumpul data, analisis. Penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor
penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian disini tepat karen ia

menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian.’

® Ibid, hal. 4
7 Ibid, hal. 168
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Berdasarkan pada pandangan diatas, maka pada dasarnya kehadiran
peneliti, disamping sebagai instrumen juga menjadi faktor penting dalam
seluruh kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman dalam
menganalisis data tergantung pada peneliti.

Pada hari sabtu tanggal 6 Februari 2016, di Desa Ja’an peneliti
melakukan observasi, ini merupakan instrumen utama dalam pelaksanaan
penelitian. Kehadiran peneliti tidak hanya pada saat penelitian di rumah,
namun peneliti juga hadir dalam acara keagamaan yang diselenggarakan oleh

masyarakat, misalnya dalam shalat berjama’ah di masjid, pendidikan TPQ,

dil.

. Lokasi Penelitian

Penelitian kali ini di fokuskan di lingkungan masyarakat, peneliti
menggunakan lokasi penelitiannya di Desa yaitu di Desa Ja’an Kecamatan
Gondang Kab. Nganjuk yang merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
Kabupaten Nganjuk yang hakikatnya pada masa ini anak mendapatkan
pengenalan mengenai ibadah-ibadah sebagai umat islam. Selain itu, desa
Ja’an mempunyai inovasi yang lebih, terbukti meskipun desa ini relatif kecil,
namun desa ini memiliki lembaga nonformal yang cukup maju. Lembaga ini
bersifat sebagai lembaga untuk belajar mengaji/beribadah umum dan berbasis
Islam serta dari berbagai segi latar belakang yang berbeda, namun tetap
berupaya dan memperhatikan kualitas siswa yang beragama Islam, yaitu

dengan menerapkan praktik ibadah, menulis arab, hafalan ayat-ayat pendek.
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Alasan peneliti memilih Desa Ja’an yaitu, dikarenakan saya ingin
mengetahui sejauh mana para orang tua membimbing atau mendidik
anaknya ibadah shalat. Di karenakan di Desa Ja’an juga masih banyak anak
berusia baligh belum mampu melaksanakan shalat. Seperti penjelasan dari
ibu Rumiyah, bahwa di Desa ini masih banyak ditemui anak pada usia
baligh yang belum mampu untuk melakukan ibadah shalat. Ini dikarenakan
faktor dari kesibukan orang tua, yang pada akhirnya tidak bisa meluangkan
waktu untuk anaknya dan kurang adanya ketegasan dalam membimbing
anak-anaknya. Dan pada akhirnya membuat sang anak jauh dari Tuhan-Nya.
Oleh karena itu, diharapkan pada orang tua untuk mendidik dan mengawasi
anak-anaknya dalam hal ibadah shalat pada usia yang masih kecil/dini,
supaya ketika dewasa nanti anak akan mampu dan terbiasa dalam
melakukan ibadah shalat.®

Oleh karena itu, banyak orang tua yang berlomba-lomba menitipkan
anaknya ke TPQ, mereka menginginkan anaknya mengerti dalam hal
agama, pintar mengaji, dan mampu melaksanakan ibadah shalat. Dari sini,
orang tua juga menginginkan anaknya akan terbiasa dalam hal melakukan

ibadah shalat.’

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari nama data dapat

diperoleh. Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari

¥ Wawancara dengan ibu Rumiyah Ustazdah TPQ An-Nur tanggal 1 Maret 2016 pukul
15.00
? Hasil pengamatan di Desa Ja’an, 1 Maret 2016 pukul 14.00
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sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data
tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Sumber dan jenis data terdiri dari
data dan tindakan, sumber data tertulis, foto.

Sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian di
Desa Ja’an Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk ini meliputi:
1. Sumber data utama (primer)

Yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan
observasi. Sumber data tersebut meliputi : orang tua (melalui
wawancara), Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (melalui wawancara).
Sebagaimana yang diungkapakan Moleong bahwa, kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan
sumber data utama. Sumber utama dicatat melalui catatan tertulis,
pengambilan foto, pencatatan sumber data melalui wawancara atau
pengamatan berperan sehingga merupakan hasil utama gabungan dari
kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya.'’

Pada penelitian ini, dilakukan dengan pengambilan gambar dan
untuk melakukan pengamatan serta wawancara dengan pihak-pihak
terkait di Desa Ja’an Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk.

2. Sumber data tambahan (sekunder)
Yaitu yang biasanya telah menyusun dalam bentuk dokumen-

dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah,

19 1pid, hal. 157
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data mengenai suatu produktifitas suatu perguruan tinggi, data mengenai
persediaan pangan di suatu daerah, dan sebagainya.

Data yang diperoleh peneliti pada saat penelitian adalah data yang
diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data di
Desa Ja’an Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk dan berbagai

literatur yang relevan dengan pembahasan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah alat pada waktu penelitian
menggunakan suatu metode. Peneliti juga mengumpulkan dan menganalisis
pengamatan dan dokumen, tetapi bentuk data ini tidak biasa. Menurut
Creswell dalam bukunya Emzir pengumpulan data dalam studi grounded
theory merupakan proses zigzag, keluar lapangan untuk memperoleh
informasi, menganalisis data, dan lain-lain.'!
a. Wawancara Semistruktur
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara semistruktur, yaitu langsung dengan orang yang ingin
diwawancarai sehingga menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya.
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti apa

yang dikemukakan oleh informan.

" Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta:Rajawali
Pers,2010), hal. 210
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b. Metode Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner (angket). Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-
obyek alam yang lain. Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Sugiyono
mengemukakan bahwa,observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan."?

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenan dengan perilaku manusia, gejala-gejala alam dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar.

Dalam observasi ini, peneliti menggunakan teknik obserasi terstruktur.
Dimana peneliti terjun langsung ke lapangan yaitu mengetahui tentang apa
yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya.

c. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk

karya misalnya, karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-

2 Ibid, hal. 145
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lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif."> Metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data berupa catatan, arsip, jumlah penduduk, peta atau
gambar sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang Desa Ja’an sebagai

lokasi atau tempat penelitian.

. Analisis Data

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan- bahan yang
lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.'* Selanjutnya data yang terkumpul tersebut
dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikaan kesimpulan/ verifikasi."

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok,
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.'® Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dalam penelitian ini

13 Ibid, hal. 240

' Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 334
15 Ibid., hal. 337

' Ibid, hal. 338
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akan memfokuskan pada hasil wawancara dengan orang tua anak yang
mengacu pada proses bimbingan shalat.
2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian
dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan dalam rangka menyusun
teks naratif dari sekumpulan informasi yang berasal dari hasil reduksi data,
sehingga dapat memungkinkan untuk ditarik suatu kesimpulan. Dalam
penyajian data ini dilengkapi dengan analisis data yang meliputi analisis hasil
observasi, analisis hasil dokumentasi dan analisis hasil wawancara.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang dilakukan adalah
memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis/ penafsiran data dan evaluasi
kegiatan yang mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari
data yang telah diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesa, teori.'’

Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh

dianalisis dengan langkah- langkah sebagai berikut :

7 Ibid, ... hal. 345
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a. Menganalisis data di lapangan yang dikerjakan selama pengumpulan data
berlangsung.

b. Menganalisis data yang telah terkumpul atau data yang baru diperoleh.

c. Setelah proses pengumpulan data selesei maka peneliti membuat laporan
peneliti dengan menggunakan metode deskriptif yaitu jenis penelitian yang
bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian-
kejadian.

Dengan teknik ini data yang diperoleh akan dipilah- pilah kemudian
dilakukan pengelompokan atas data yang sejenis dan selanjutnya dianalisis
isinya sesuai dengan informasi yang dibutuhkan secara kongrit dan

mendalam.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan
teknik kriteria derajat kepercayaan, yaitu : (1) perpanjangan keikutsertaan, (2)
ketekunan atau keajegan pengamat, (3) triangulasi, (4) pemeriksaan atau

pengecekan teman sejawat.'®

1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.’” Keikutsertaan

peneliti di lapangan sangatlah menentukan data dan kesimpulan yang akan

'* Ibid, hal. 327
' Moleong, Metode Penelitian..., hal. 327
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diperoleh. Semakin penelitian itu dalam kurun waktu yang panjang maka data
yang diperoleh akan semakin lengkap dan valid.

Dengan adanya perpanjangan keikutsertaan akan membangun
kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti
sendiri. Selain itu, kepercayaan subjek dan kepercayaan diri pada peneliti
merupakan proses pengembangan yang berlangsung satiap hari dan
merupakan alat untuk mencegah usaha coba-coba dari pihak subjek, misalnya
berdusta, menipu, berpura- pura.

2. Ketekunan atau keajekan pengamat.

Keajekan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan dan
tentatif.** Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri- ciri dan
unsur- unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal tersebut
secara lebih rinci. Ketekunan pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti, cermat, dan terus menerus selama
proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara
intensif dan mendalam, sehingga dapat terhindar dari hal- hal yang tidak
diinginkan, seperti berdusta atau berpura- pura.

3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan

20 Ibid, hal. 329
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atau sebagai pembanding terhadap data itu.?' Triangulasi ini dilakukan
dengan cara menggabungkan atau membandingkan data- data yang telah
terkumpul sehingga data yang diperoleh benar- benar absah dan objektif.
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber, yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari data hasil wawancara, data
hasil dokumentasi dan data hasil observasi.
4. Pemeriksaan atau pengecekan teman sejawat

Teknik ini merupakan suatu cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi atau lainnya dengan
mengumpulkan teman sebaya yang mempunyai pengetahuan tentang suatu
kegiatan penelitian. Melalui diskusi ini, peneliti dan teman sejawatnya dapat
me-review persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang dilakukan, sehingga
mereka mampu member masukan/ pandangan kritis, saran, dan kritik dari
segi isi, metode ataupun yang lainnya.”> Langkah ini juga akan bermanfaat
bagi peneliti sebagai sarana evaluasi dan membantu mengembangkan langkah

penelitian selanjutnya yang lebih tepat dan akurat.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Moleong mengemukakan bahwa suatu penelitian hendaknya
dilakukan dalam tahap-tahap tertentu yaitu; pertama, mengetahui suatu yang

perlu diketahui, tahap ini dinamakan tahap orientasi yang bertujuan untuk

2 Ibid, hal. 330
22 Ibid, hal. 334
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memperoleh gambaran yang tepat tentang latar belakang penelitian. Kedua,
eksplorasi fokus, pada tahap ini mulai memasuki proses pengumpulan data
yaitu cara-cara yang digunakan dalam pengumpulan data. Dan ketiga, adalah
tahap pengecakan dan pemeriksaan keabsahan data. **

Oleh karena itu, dalam penelitian ini melakukan tiga tahap, pertama
orintasi yaitu dengan mengunjungi dan bertatap muka secara langsung
dengan informan, hal ini Kepala Desa. Adapun dalam tahap ini peneliti
melakukan (1) izin kepada lembaga masyarakat tersebut; (2) merancang
usulan penelitian; (3) menentukan informan penelitian; (4) mempersiapkan
kelengkapan dan kebutuhan penelitian; (5) merancang pedoman observasi
dan wawancara. Kedua, eksplorasi fokus, yaitu dengan (1) wawancara; (2)
mengkaji dokumentasi; (3) observasi. Ketiga, tahap pengecekan dan
pemeriksaan keabsahan data. Pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan
data pada subyek informan atau dokumen untuk membuktikan tingkat

validitas data yang diperoleh.

3 Ibid, hal 152-153



